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MK Kebidanan Berbasis Bukti 



TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Menjelaskan tentang pengertian EBM 

3. Menjelaskan manfaat dan kritik EBM 

4. Menjelaskan komponen EBM 

2. Menjelaskan paradigma praktik sebelum era EBM 



Evidence-Based Medicine (EBM) merupakan 
integrasi bukti-bukti riset terbaik dengan 
keterampilan klinis dan nilai-nilai pasien (Sackett 
et al., 2000) 

Pendekatan medik yang didasarkan pada bukti-
bukti ilmiah terkini untuk kepentingan pelayanan 
kesehatan penderita, EBM memadukan antara 
kemampuan dan pengalaman klinik dengan bukti-
bukti ilmiah terkini yang paling dapat dipercaya. 



Pengertian lain dari evidence based medicine 
(EBM) adalah proses yang digunakan secara 
sistematik untuk menemukan, menelaah/me-
review, dan memanfaatkan hasil-hasil studi 
sebagai dasar dari pengambilan keputusan klinik 

EBM didefinisikan sebagai kerangka untuk 
menerapkan bukti mutakhir yang sahih dalam 
tatalaksana pasien  



 



 



Penerapan EBM dalam praktik merupakan interaksi dari :  
TIGA KOMPONEN EBM  

1. Komponen dokter sebagai 
pemberi layanan kesehatan 
 keterampilan klinis 

2. Bukti-bukti yang sahih dari 
penelitian 

3. Nilain-nilai dan pilihan 
pasien 

 

Indonesia sebagai Negara berkembang  termasuk didalamnya 
ketersediaan obat, faslitas medi, penunjang yang diperlukan dan biaya   



Perkembangan zaman: 

• Perkembangan sistem pendidikan dokter 

• Belajar berbasis bukti 

• Perkembangan teknologi informatika 



PARADIGMA PRAKTIK SEBELUM EBM 

• Seorang dokter senior yang telah 
berpengalaman puluhan tahun akan 
lebih cepat menegakkan diagnosis dari 
pada dokter yang baru lulus 

• Dalam praktik EBM pengalaman 
merupakan komponen yang penting 

• Pengalaman pribadi dengan kasus yang 
tidak terekam dengan baik , bila 
digunakan sebagai dasar tatalaksana 
pasien selanjutnya akan menyesatkan 

Pengalaman 
pribadi 



• Konsul kepada konsultan atau 
senior 

• Tenaga kesehatan yang ragu 
untuk diagnose, terapi 
dianjurkan untuk melakukan 
konsultasi 

• Namun perlu diingat tidak jarang 
senior atau konsultan itupun 
tidak selalu mengupdate ilmunya 

Konsultasi  



• Logika dan pengetahuan 
memang diperlukan  

• Logika  sebatas 
hipotesis (jawaban 
sementara) 

• Sehingga perlu ditunjang 
bukti empiris yang sahih 

Menggunakan 
logika dan 

Menerapkan 
patofisiologi 



•Memuat data yang 
bersifat umum 

•Perkembangannya 
terlambat atau lama 

•Catatan kuliah tidak 
dapat dijadikan 
pegangan 

Buku 
Ajar  



• Sebenarnya ini merupakan 
langkah terbaik  

• Tetapi jika tidak dilakukan upaya 
untuk memperoleh artikel 
penelitian yang relevan dan tidak 
dilakukan telaah secara kritis 
dapat pula menyesatkan 

• Bisa saja terdapat kesalahan 
dalam metodologis  

Membaca 
jurnal 



Publikasi ilmiah adalah suatu 
pempublikasian hasil penelitian atau 

sebuah hasil pemikiran yang telah 
ditelaah dan disetujui dengan beberapa 

petimbangan baik dari accountable 
aspek metodologi maupun accountable 
aspek ilmiah yang berupa jurnal, artikel, 

e-book atau buku yang diakui. 



Accountable aspek ilmiah adalah mensurvey secara langsung 
tentang suatu permasalahan dengan penelitian untuk 

mendapatkan dasar yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan.  

Melalui evidence based medicine kita mengadakan survei tentang 
keluhan sejumlah penderita.  

Melalui evidence based medicine kita mengadakan survei tentang 
kelainan fisik sejumlah penderita penyakit tertentu.  

Selain mensurvei keluhan dan kelainan fisik penderita, melaui 
evidence based medicine kita juga dapat mensurvei hasil terapinya.  



Accountable aspek metodologis  

ilmu yang digunakan untuk memperoleh kebenaran 
menggunakan tata cara tertentu dalam pengumpulan data 

hasil penelitian yang telah ditelaah dan diakui kebenarannya 



MENGAPA EBM? 





Mengapa EBM diperlukan ? 
Kemajuan ilmu dan teknologi kedokteran saat ini berlangsung 
sangat cepat 

Tidak seorang dokterpun yang dapat menguasai seluruh 
kemajuan ilmu kedokteran 

Secara ilmiah kemampuan dokter semakin lama akan semakin 
berkurang 

Pendidikan kedokteran berkelanjutan tidak banyak berperan 
dalam mengubah perilaku dan kinerja dokter 

Praktik EBM akan membina perilaku belajar sendiri  



1.Membantu dokter untuk membuat keputusan 
klinis berdasarkan bukti yang terbaik (best 
evidence-based).  

2.Memberikan pelayanan medis yang berpusat 
pada pasien (patient-centered medical care), 
bukan berorientasi penyakit.  

TUJUAN EBM 



Dalam menyusun dan memformulasikan pertanyaan ilmiah yang 
berkaitan dengan masalah  

Menelusuri informasi ilmiah yang berkaitan dengan masalah yang 
dihadapi  

Menelaah bukti-bukti ilmiah yang didapat  

Penerapan hasil-hasil penelaah bukti-bukti ilmiah tadi yang sudah 
dipercaya ke dalam praktek pengambilan keputusan  

Pengevaluasian efficacy dan effectiveness  

Penerapan Evidence Based Medicine 



Lima langkah Evidence-Based Medicine (5A) 

 Langkah 1  

 

Rumuskan pertanyaan klinis 

tentang pasien (“PICO”)  

Langkah 2  

 

Cari bukti-bukti (misalnya, 

Cochrane Library, Medline/ 

PubMed Clinical Queries.  

Langkah 3 Lakukan penilaian kritis 

(“VIA”)  

Langkah 4  Terapkan bukti-bukti kepada 

pasien  

Langkah 5  

 

Lakukan evaluasi kinerja 

penerapan EBM  





 

A1. Merumuskan Pertanyaan Klinis “PICO”  

• Patient and problem (bagaimana pasien dan 
masalah apa, yaitu kausa/etiologi/harm, diagnosis, 
terapi, atau prognosis?)  

• Intervention (tes diagnostik, terapi, paparan, dsb)  

• Comparison (jika relevan, misalnya terapi standar, 
gold standard, plasebo)  

• (Clinical) outcome (Patient-Oriented Outcome that 
Matters: perbaikan klinis, mortalitas, morbiditas, 
kualitas hidup)  

 



 

A2. Sumber Bukti (“4S”)  
1.“Sistem” - sumber rujukan online yang memberikan hasil-

hasil kajian dan materi pendukung EBM lainnya, tentang 
informasi terkait dengan pertanyaan klinis. Sumber:  

 ▫BMJ Clinical Evidence (http://www.clinicalevidence.com), 
UpToDate (http://www.uptodate.com),  

 ▫PIER: The Physician’s Information and Education 
Resource (http://pier.acponline.org/index.html).  

2.“Sinopsis” - ringkasan riset asli yang berbasis bukti. 
Sumber:  

 ▫ACP [American College of Physicians] Journal 
Club(http://www.acpjc.org  

 ▫EBM (http://ebm.bmj.com).  

 



Lanjutan  
A2. Sumber Bukti (“4S”)  

 3.“Sintesis” (systematic review) – rangkuman beberapa artikel 

asli. Sumber:  

 ▫The Cochrane Library Web site 

(http://www3.interscience.wiley.com/ cgi-

bin/mrwhome/106568753/HOME)  

 ▫DARE (www.york.ac.uk/inst/crd/welcome.htm)  

4.“Studi” – artikel riset asli. Sumber:  

 ▫Medline/ PubMed Clinical Queries (www.pubmed.com)  

 ▫EMBASE (OVID) (www.ovid.com)  

 



Cara Mencari Publikasi Ilmiah dan Penerapannya 

Publikasi ilmiah dapat kita cari dari perpustakaan di 

kampus, internet, kuliah pakar, dll. Pelacakan publikasi 

ilmiah yang baik diantaranya adalah  

• Pelacakan yang spesifik, akan lebih cepat dan 

berpeluang untuk menemukan artikel yang diinginkan.  

• Penggunaan frase yang tepat agar memudahkan 

dalam pencarian  

• Pelacak memiliki pengetahuan dan pengalaman 

sebelumnya  

• Dengan menggunakan Boolean logic  

 





 

A3. Menilai Kritis Artikel VIA 

• Validity (apakah temuan benar?)  

• Importance (apakah temuan penting?)  

 1.Signifikansi statistik  

 2.Signifikansi klinis  

• Applicability (apakah temuan bisa diterapkan pada 

pasien saya?)  

 



Penerapan Publikasi Ilmiah 

Dalam dunia perkuliahan, contoh penerapan publikasi ilmiah adalah 
sebagai berikut:  

• KaryaTulis  

• Paper  

• Makalah  

• Laporan  

• Skripsi  

• Tesis  

• Disertasi  

• Buku teks/textbook  

• Diktat  

• Jurnal  

• Buletin  

• Referat,dll  

 



Contoh Jurnal : 

 



Contoh Artikel 
Penelitian : 



 



 



Repository: 

Ciri-cirinya : 

1. Berasal dari hasil penelitian mahasiswa di 
suatu institusi dapat berupa karya tulis, 
skripsi, tesis, disertasi 

2. Berupa Naskah Publikasi (abstrak, 
pendahuluan, metode, hasil dan 
pembahasan, kesimpulan dan saran, 
references 



Contoh 
Repository : 







Contoh 
Prosiding: 



Contoh Buletin : 



Website–Website Yang Digunakan Untuk Mengakses Jurnal 

• Selain www.pubmed.com dan www,proquest.com, ada beberapa website yang 

diperuntukkan dalam pencarian jurnal. Diantaranya: 

• www.sciencedirect.com  

• www.cochrane.org 

• www.blackwell.com  

• www.thieme.com  

• www.ingenta.com  

• www.scirus.com  

• www.sage.com 

• www.medline.com 

• www.highwire.com 

• www.ovid.com 

 

www.springerlink.com  

www.scopus.com  

www.kluwer.com 

www.hinari.com  
www.wileyinterscience.com 

http://www.pubmed.com/
http://www,proquest.com/
http://www.ciencedirect.com/
http://www.ciencedirect.com/
http://www.ciencedirect.com/
http://www.cochrane.org/
http://www.blackwell.com/
http://www.thieme.com/
http://www.ingenta.com/
http://www.scirus.com/
http://www.sage.com/
http://www.medline.com/
http://www.highwire.com/
http://www.ovid.com/
http://www.springerlink.com/
http://www.scopus.com/
http://www.kluwer.com/
http://www.hinari.com/
http://www.wileyinterscience.com/


 



 



 



Ringkasan  

EBM adalah pendekatan pelayanan medis yang 

memadukan bukti-bukti riset terbaik, dengan 

keterampilan klinis dokter, serta keunikan, nilai-

nilai dan harapan pasien, untuk pelayanan yang 

lebih baik kepada pasien.  
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